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LAMPIRAN

Pertanyaan wawancara

a. Ke pengelola TPA
1. Sebagai pengelola untuk menyampaikan pemberitahuan atau himbauan
biasanya menggunakan media apa?
Pengelola lebih sering bertemu langsung dengan warga secara

langsung: Karena sebagai-pengelola

2. Seberapa sering pertemuan formal dengan perwakian warga?
Pengelola beberapa kali menemui warga untuk berdiskusi. Pada
pertemuan_ini-biasanya warga sering. mengajukan aduan atau keluhan
yang mereka rasakan. Pengelola berusaha memberikan solusi dan

melakukan tindakan

3. "Isu lingkungan apa.saja yang sering dibahas dengan‘warga sekitar TPA
dan-hambatanyang didapat-biasanya berupa apa?
Penumpukan sampah dan kotornya jalanan masuk ke kawasan TPA

Jatibarang

4. Prosedur apa yang digunakan pengelola dalam menangani aduan yang

disampaikan warga dan biasanya berapa lama untuk merespon aduan

masyarakat tersebut?
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Pengelola menerima langsung aduan dan keluhan dari masyarakat

melalui pertemuan yang sudah dijadwalkan.

. Seberapa jauh pemahaman warga mengenai kondisi TPA?
Pihak pengelola merasa bahwa warga sangat mengerti akan kondisi

yang terjadi di TPA

. Apakah pengelola juga melibatkan warga dalam upaya pengelolaan
sampah'di TPA ini?
Pengelola sebisa'mungkin.melibatkan warga agar warga juga

mengetahui semua hal yag terjadi dilapangan.
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b. Ke RT 1 Dusun Bambankerep
1. Darimana warga mendapat informasi resmi dari pengelola mengenai
pertemuan, sosialisasi, dll?
Tidak ada, warga sekitar yang selalu mengajak bertemu untuk
membicarakan semuahal yang terjadi di lingkungan TPA. Untuk
pertemuan warga yang sering menyurati atau memberi undangan untuk

pengelola.

2. “Bagaimana pengelola menanggapi kekhawatiran dan aduan dari
masyarakat mengenai kondisi TPA?
Pihak pengelola selalu mengiyakan tetapi belum ada tanggapan dan

tindakan yang diberikan secara keseluruhan

3. Pernahkah mengajukan aduan dan keluhan mengenai TPA? Dan
bagaimana-respon-dari pengelola?
Sebenarnya ingin.mengajukan-keluhan tetapi dari.pihak pengelola
hanya mengiyakan tidak-memberikan tindakan, seperti cotoh mobil
truk pengangkut sampah yang masih terparkir dipinggir jalan tidak
pada tempatnya, terkadang truk-truk tersebut masih dalam keadaan

terisi sampah
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4. Peran apa yang diharapkan dari pengelola dalam menanggapi keluhan
masyarakat?
Menanggapi keluhan warga dengan baik dan benar serta
menindaklanjuti apa yang menjadi keluhan oleh warga, mau diajak
untuk bermusyawarah untuk menemukan jalan keluar dari sebuah

masalahyang dihadapi

5. Apakah ada arah positif untuk masalah-komunikasi antara pengelola
dengan‘warga sekitar?
Sejauh ini tidak ada, warga mengharapkan adanya perubahan dan

kepedulian dari pihak pengelola

6. Keuntungan dan kerugian yang didapat apa saja?
Keuntungan warga hanya sebatas beberapa orang dari warga yang
diberikan pekerjaan seperti mejadi supir truk pengangkut sampah,
untuk kerugian jelas-karena lingkungan kami yang kotor seperti-tidak

dibereskan.

7. Menurut masyarakat bagaimana pola komunikasi yang pas atau ideal
bagi warga sekitar agar komunikasi yang terjadi jauh lebih baik dari
kondisi sekarang?

Komunikasi yang kami harapkan adalah komunikasi yang saling

membantu dalam semua hal, baik untuk lingkungan warga dan juga
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untuk TPA Jatibarang. Semua bisa dilakukan asal ada kemauan untuk

duduk bersama mencari solusi yang saling menguntungkan untuk

kedua pihak.
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